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ABSTRAK 

ANALISIS KEBANGKRUTAN MENGGUNAKAN METODE 

FULMER (H-SCORE) DAN SPRINGATE (S-SCORE) PADA 

PERUSAHAAN SUBSEKTOR TEKNOLOGI YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
 

 

Oleh: 

Jumiyati 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode Springate dan 

Fulmer dalam menilai kebangkrutan pada perusahaan subsektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2019-2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan 

adalah data sekunder, dengan objek penelitian berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan subsektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode tersebut. Populasi dalam penelitian ini mencakup 44 perusahaan teknologi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 10 

perusahaan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa menurut metode Springate, dua perusahaan 

terindikasi mengalami kebangkrutan, sementara delapan perusahaan tidak 

bangkrut. Berdasarkan metode Fulmer, tiga perusahaan terindikasi mengalami 

kebangkrutan dan tujuh perusahaan tidak bangkrut. Metode Springate terbukti lebih 

akurat dibandingkan dengan metode Fulmer. Penelitian ini memberikan wawasan 

tentang kesehatan finansial subsektor teknologi, mengidentifikasi area perbaikan 

yang diperlukan, serta memberikan rekomendasi untuk investor dan manajemen 

perusahaan. 
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ABSTRACT 

BANKRUPTCY ANALYSIS USING THE FULMER (H-SCORE) 

AND SPRINGATE (S-SCORE) METHODS IN TECHNOLOGY 

SUB-SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA 

STOCK EXCHANGE 
 

 

By: 

Jumiyati 

 

       This study aims to analyze the use of Springate and Fulmer methods in 

assessing bankruptcy among technology subsector companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange for the period 2019-2023. The research employs a 

descriptive quantitative method. Secondary data is used, focusing on the annual 

financial statements of technology subsector companies listed on the Indonesian 

Stock Exchange during this period. The population includes 44 technology 

companies listed on the exchange. The sample consists of 10 companies, selected 

using purposive sampling. Analysis results show that according to the Springate 

method, two companies are indicated to be in bankruptcy, while eight companies 

are not bankrupt. Based on the Fulmer method, three companies are indicated to 

be in bankruptcy and seven companies are not bankrupt. The Springate method is 

found to be more accurate compared to the Fulmer method. This research provides 

insights into the financial health of the technology subsector, identifies areas 

needing improvement, and offers recommendations for investors and company 

management. 
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